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ABSTRAK

Penting bagi setiap mahasiswa untuk mempunyai kualitas tidur baik agar dapat melakukan studi
dan aktivitas sehari-hari dengan lancar. Namun, mahasiswa kedokteran rentan mengalami
kualitas tidur yang buruk sehingga bisa berdampak negatif terhadap faktor kesehatan fisik dan
psikososial mereka, khususnya pada perempuan dimana kesehatan reproduksi seperti siklus
menstruasi dapat terpengaruh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kualitas tidur dan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara. Metode penelitian ini menggunakan disain penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional. Besar sampel yang diperoleh sebanyak 194 mahasiswi
Fakultas Kedokteran. Kualitas tidur dan siklus menstruasi responden diukur menggunakan
kuesioner The Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan kuesioner Pola Menstruasi. Hasil
penelitian didapatkan dari 46 orang yang memiliki kualitas tidur baik, 28,5% memiliki siklus
menstruasi normal dan 15,5% tidak normal. Sebaliknya, dari 148 orang yang memiliki kualitas
tidur buruk, 71,5% memiliki siklus menstruasi normal dan 84,5% tidak normal. Uji statistik
Chi-Square didapatkan p-value 0,041 sehingga disimpulkan terdapat hubungan bermakna antara
kualitas tidur terhadap siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara.

Kata kunci: kualitas tidur, siklus menstruasi, mahasiswi Fakultas Kedokteran

ABSTRACT

It is important for every student to have good quality sleep in order to be able to do studies and
daily activities smoothly. However, medical students are prone to experiencing poor sleep quality
which can have a negative impact on their physical and psychosocial health factors, especially for
women where reproductive health such as the menstrual cycle can be affected. The purpose of
this study was to determine the relationship between sleep quality and menstrual cycles in
female students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University. This research method uses
an observational analytic research design with a cross-sectional approach. The sample size
obtained was 194 female students of the Faculty of Medicine. The sleep quality and menstrual
cycle of the respondents were measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) and
Menstrual Pattern questionnaire. Results of the study, from 46 people who had good sleep
quality, 28.5% had normal menstrual cycles and 15.5% had abnormal menstrual cycles.
Conversely, out of 148 people who had poor sleep quality, 71.5% had normal menstrual cycles
and 84.5% had abnormal menstrual cycles. The statistical Chi-Square test obtained a p-value of
0.041 so that it can be concluded that there is a significant correlation between sleep quality and
menstrual cycle in female students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University.

Keywords: sleep quality, menstrual cycle, Medical Faculty female student
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PENDAHULUAN

Memiliki kualitas tidur yang baik

adalah  penting bagi setiap
mahasiswa untuk menjalankan
kegiatan belajar sehari-hari

dengan lancar. Namun sekitar
60%  mahasiswa mempunyai
kualitas tidur yang buruk dimana
hal ini dapat memengaruhi nilai
studi mereka.! Lebih dari ituy,
mahasiswa  kedokteran rentan
untuk memiliki kualitas tidur yang
buruk yang dikarenakan oleh
jadwal studi yang cukup berat,
tanggung jawab dalam berbagai
aktivitas, ditambah stres
lingkungan studi yang meningkat
oleh kebiasaan seperti berselancar
di internet, menonton televisi, dan
menggunakan alkohol dan
tembakau.? Jika kebiasaan tidur
tidak diperbaiki, maka mereka
akan terkena dampak negatif pada
faktor  kesehatan fisik dan
psikososial seperti respons stres
yang meningkat, nyeri, depresi,
kecemasan, serta  penurunan

kognisi, memori, dan kinerja.?
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Ada faktor-faktor yang
menyebabkan gangguan tidur,
yaitu adanya masalah psikologis,
paparan asap tembakau, nyeri,
memiliki masalah keluarga, sedang
dirawat, kualitas udara ruangan,
aktivitas  fisik yang  berat,
kelelahan, kesedihan, kebisingan,
aroma ruangan, depresi, cemas,
tegang, dan stres. Berdasarkan
sebuah studi, stres adalah salah
satu faktor yang paling besar
kontribusinya terhadap gangguan
tidur.* Stres dapat mengganggu
kesehatan tanpa memandang jenis
kelamin, khususnya dalam hal
siklus menstruasi yang normal
pada perempuan. Tingkat stress
yang tinggi berhubungan dengan
siklus menstruasi yang tidak
teratur pada mahasiswi-mahasiswi

sebuah sarjana kedokteran.’

Sebuah penelitian dilakukan oleh
Haryati dan Yunaningsi pada
mahasiswa  keperawatan  dan
kedokteran Universitas Halu Oleo
yang meliputi 19 mahasiswa
keperawatan tahun studi kedua,
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83 mahasiswa kedokteran tahun
studi kedua, dan 72 mahasiswa
kedokteran tahun studi ketiga.
Dari 174 responden,
10,9% memiliki kualitas tidur baik

dan 89,1% responden memiliki

sebesar

kualitas tidur kurang dengan
distribusi sebagian besar jenis
kelamin perempuan yaitu sebesar
73% dan jenis kelamin laki-laki
yang merespon sebesar 27%.°
Dapat disimpulkan pada penelitian

mereka bahwa sebagian besar

mahasiswa  keperawatan  dan
kedokteran universitas tersebut
memiliki  kualitas tidur yang

kurang.

Sebagian besar  perempuan,
khususnya yang sudah mengalami
menstruasi, melaporkan
mempunyai kualitas tidur yang
lebih buruk daripada laki-laki.
Selama

minggu pramenstruasi,

perempuan sering mengalami
gangguan tidur dan merasakan
kualitas tidur yang lebih buruk
yang ditandai dengan rasa kantuk,
penurunan konsentrasi,  dan

kelelahan selama periode
pramenstruasi. Hal ini dikarenakan

adanya pengaruh oleh berbagai
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hormon reproduksi,  depresi,
penuaan, durasi tidur, suasana
hati, dan yang lainnya.”®° Siklus
menstruasi  perempuan  sehat
ditandai dengan perubahan siklus
dalam produksi hormon-hormon,
dimana hormon reproduksi tidak
hanya mengatur fungsi reproduksi
selama siklus menstruasi, tetapi
juga memengaruhi tidur dan ritme
sirkadian.” Ritme sirkadian adalah
jam internal 24 jam otak yang
mengatur periode kewaspadaan
dan kantuk sebagai respons
terhadap perubahan cahaya di
sekitar kita.'® Studi yang dilakukan
pada remaja perempuan di Cina
dan Korea menyatakan bahwa
kualitas tidur yang buruk terkait
dengan ketidakteraturan siklus
menstruasi.®!! Dengan
pertimbangan kerentanan

mahasiswi  Fakultas Kedokteran
yang memiliki tuntutan kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan aspek aktivitas dan
fisik yang ekstra, penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui

apakah kualitas tidur memiliki

hubungan dengan siklus
menstruasi pada mahasiswi
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Fakultas Kedokteran Universitas

Tarumanagara.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan disain penelitian
analitik  observasional dengan

pendekatan cross-sectional. Besar

sampel yang diperoleh sebanyak

194 mahasiswi Fakultas
Kedokteran dengan cara
pengambilan consecutive

non-random sampling. Kualitas
tidur dan siklus menstruasi
responden diukur menggunakan
The Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) dan

Menstruasi yang dibagikan melalui

kuesioner Pola

tautan Google form. Kualitas tidur
mahasiswi dinyatakan baik apabila
skor total £5. Sebaliknya, kualitas
tidur dinyatakan buruk apabila
skor total >5. Siklus menstruasi
dinyatakan normal apabila 21-35
ng (7,7%). (Tabel 1)
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hari. Sebaliknya, siklus menstruasi
dinyatakan tidak normal apabila
<21 hari dan >35 hari. Kemudian
data responden yang diperoleh
akan diolah dalam Microsoft Excel
dan  dianalisis dengan  uji

Chi-square menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan 194
mahasiswi dari angkatan 2020
sampai 2022. Mahasiswi angkatan
2020 sebanyak 35 orang (18%),
2021 sebanyak 12 orang (6,2%),
dan 2022 sebanyak 147 orang
(75,8%).
responden
sebanyak 7 orang (3,6%), 18
tahun
(43,8%), 19 tahun sebanyak 52
orang (26,8%), 20
sebanyak 35 orang (18%), >20

tahun sebanyak 15 ora

Berdasarkan usia,

berusia 17 tahun

sebanyak 85

orang

tahun

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik

Jumlah (%)
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Angkatan
2020 35 (18)
2021
2022 12 (6,2)
147 (75,8)
Usia (tahun)
17
18
19 7 (3,6)
20
>20 85 (43,8)
52 (26,8)
35 (18)
15 (7,7)
Dari 194 responden diperoleh yang buruk juga diperoleh Bianca

mahasiswi yang memiliki kualitas
tidur
(23,7%) dan 148 orang (76,3%)

memiliki kualitas tidur buruk (Tabel

baik sebanyak 46 orang

2). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh

2013
sebanyak 147
total 223
mahasiswa memiliki kualitas tidur
yang buruk. Tingkat

kecemasan,

Viona tahun dimana
didapatkan

mahasiswa dari

depresi,
dan higienitas tidur
telah dipelajari memiliki dampak
yang signifikan terhadap kualitas

tidur.> Gambaran kualitas tidur
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dari mahasiswa Fakultas
Kedokteran tahap preklinik dan
klinik tahun 2021. Sebesar 58,3%
mahasiswa tahap preklinik dan
sebesar 74,8% mahasiswa tahap
klinik memiliki kualitas tidur yang

buruk.?

Gangguan tidur pada orang dengan

depresi disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon,
terutama berkurangnya hormon
melatonin. Melatonin adalah

hormon yang menginduksi tidur.
Orang yang menderita depresi juga

mengalami  peningkatan hormon
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serotonin, peningkatan hormon
noradrenalin, dan

kortisol.

peningkatan
hormon Serotonin,
norepinefrin, dan kortisol adalah
hormon yang aktif saat seseorang
terjaga. Orang yang cemas akan
mengalami penurunan
neurotransmiter asam
g-aminobutirat (GABA) yang adalah
hormon penghambat utama sistem
saraf pusat yang memulai dan
mempertahankan tidur. Selain itu
ada peningkatan hormon kortisol,
serotonin, dan norepinefrin yang
adalah yang

bekerja selama keadaan terjaga.

hormon-hormon

Higienitas tidur adalah istilah yang
digunakan untuk mendeskripsikan
kebiasaan tidur malam yang baik.
Bangun dan tidur secara berkala,
tidur siang, minum kafein, alkohol
dan nikotin, aktifitas fisik, tempat
tidur dan tidur yang
nyaman, serta aktivitas lain yang
dilakukan  di tidur

merupakan hal-hal yang termasuk

kamar

tempat

dalam higienitas tidur.> Kegagalan
dalam mempertahankan higienitas
tidur yang baik merupakan hal
yang sering terjadi pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran. Ini

dikarenakan tuntutan studi yang
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perlu diselesaikan dalam waktu
yang singkat dengan materi yang
banyak. = Sebagian  responden
mengatakan bahwa mereka sering
overthinking, terutama
kekhawatiran sebelum hari ujian,
masalah internal, sakit punggung,
takut melewati jam bangun untuk
kuliah, dan

pusing dan mual.

terkadang merasa

Pada penelitian ini diperoleh pula

mahasiswi yang memiliki siklus
menstruasi normal sebanyak 123
orang (63,4%) dan 71 orang
(36,6%) tidak normal (Tabel 2).
Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Milanti dimana 89,7% mahasiswi
Fakultas Kedokteran dengan stres
berat mengalami ketidakteraturan

siklus menstruasi.*

Penelitian yang dilakukan oleh
2021

Kedokteran

tahun
Fakultas

bahwa

Maulana pada
mahasiswi
didapatkan stres

berpengaruh terhadap siklus
menstruasi dengan p-value 0,005.%
Siklus yang

menunjukkan aktivitas hormon yang

menstruasi normal

normal, memiliki siklus menstruasi

yang normal menunjukkan aksis
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hipotalamus-hipofisis yang sehat

dengan rahim yang normal. Namun,
kondisi tertentu seperti penurunan
berat badan secara tiba-tiba,
olahraga berlebihan, kondisi medis,

bahkan stres dapat mengganggu

EBERS PAPYRUS

untuk

yang
normal.*® Hal ini berlawanan dengan

kemampuan  perempuan

memiliki  siklus menstruasi
hasil penelitian oleh Nainggolan
dimana tidak ada pengaruh stres

dengan siklus menstruasi.'’

Tabel 2. Hubungan antara Kualitas Tidur dan Siklus Menstruasi pada Mahasiswi FK

UNTAR
Kualitas Tidu Siklus Menstruasi Total p-valu
Normal Tidak Norm
Baik 35 (28,5% 11 (15,5%) 46 (23,7% 0,041
Buruk 88 (71,5% 60 (84,5%) 148 (76,3%
Total 123 (63,4% 71 (36,6%) 194 (100%
Pada penelitian ini, dari 194 orang (84,5%) tidak normal siklus

responden didapatkan dari 46 orang
(23,7%) yang memiliki kualitas tidur
baik, terdapat 35 orang (28,5%)
memiliki siklus menstruasi normal
dan 11 orang (15,5%) tidak normal
siklus menstruasinya. Sebaliknya,
dari 148 (76,3%) mahasiswi yang
memiliki  kualitas  tidur  buruk,
terdapat 88 orang (71,5%) memiliki
dan 60
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siklus menstruasi normal

2). Setelah

menggunakan

menstruasinya (Tabel
dilakukan
Chi-square diperoleh p-value 0,041

analisis

(p-value < 0,05) yang artinya
terdapat kaitan antara kualitas tidur
menstruasi pada

dan siklus

mahasiswi Program Studi Sarjana
Kedokteran. Dari hasil uji koefisien
kontingensi didapatkan 0,145 yang
berarti statistik,

secara ada
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hubungan yang sangat lemah antara

kualitas  tidur  dengan  siklus

menstruasi pada penelitian ini.
Prevalence ratio penelitian ini adalah
1,67 dengan kata lain mahasiswi
yang memiliki kualitas tidur yang
buruk berisiko 1,67 kali mengalami
siklus menstruasi yang tidak teratur
yang
memiliki kualitas tidur yang baik.

dibandingkan mahasiswi

Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sholihah tahun 2022 dengan
jumlah sampel 52 orang mahasiswi
Fakultas Kedokteran, dengan uji
Chi-square dengan p-value <0,001
artinya terdapat pengaruh antara
tidur siklus

kualitas dengan

.18 .
menstruasi.” Penelitian yang sama

dilakukan oleh Deaneva, jumlah
sampel 40 dokter muda, dengan
p-value 0,027 dan hasil uji koefisien
kontingensi 0,331 artinya terdapat
hubungan bermakna dan korelasi
yang rendah secara statistik antara
tidur siklus

kualitas dengan

menstruasi pada dokter muda

tersebut. 19
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Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh
Siregar di tahun 2021 yang meneliti
mahasiswi Fakultas Kedokteran dan
didapatkan p-value 0,005 yang
berarti kualitas tidur berhubungan

dengan siklus menstruasi.?

Orang dengan kualitas tidur yang
buruk mengalami masalah pada
produksi hormon melatonin, yang
mempengaruhi sintesis dan produksi
hormon estrogen. Hormon melatonin
dan estrogen yang terganggu akan
menyebabkan siklus menstruasi tidak
teratur, bisa dalam bentuk gangguan
atau

oligomenore polimenore

tergantung dari produksi hormon

18
estrogennya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa
sebagian besar (76,3%) mahasiswi
Program Studi Sarjana Kedokteran
Fakultas Kedokteran  Universitas
Tarumanagara memiliki kualitas tidur

yang buruk. Sebagian besar (63,4%)

mahasiswi Program Studi Sarjana
Kedokteran  Fakultas Kedokteran
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Universitas Tarumanagara memiliki
yang
Terdapat hubungan antara kualitas
tidur

siklus menstruasi normal.

terhadap siklus menstruasi

pada mahasiswi Program Studi
Sarjana Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas
Tarumanagara.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan faktor-faktor lain
seperti fisik maupun psikososial yang
siklus

dapat memengaruhi

menstruasi dengan menggunakan
metode dan disain penelitian yang
lain. Diharapkan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas

Tarumanagara dapat mengetahui
dan mempertahankan kualitas tidur
yang baik dengan memerhatikan
higienitas tidur, faktor stres, diet,

dan psikososial.
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